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ABSTRAK

Fauna makrobentik sering digunakan sebagai bioindikator kualitas lingkungan dan
informasi tentang karakteristik lingkungan maupun keberadaan fauna makrobentik di
kawasan reboisasi mangrove masih sangat terbatas. Kajian profil kawasan reboisasi
mangrove Kepulauan Seribu berdasarkan karakteristik lingkungan dan fauna
makrobentiknya telah dilakukan pada bulan Maret 2014. Kajian ini bertujuan untuk
mengetahui kondisi ekologi perairan di sekitar kawasan reboisasi mangrove Kepulauan
Seribu. Untuk mengetahui keterkaitan karakteristik lingkungan dan fauna makrobentik
dengan stasiun pengamatan dilakukan dengan statistik Correspondence Analysis (CA),
sedangkan karakteristik lingkungan penentu fauna makrobentik serta hubungannya
dilakukan dengan statistik Principal Component Analysis (PCA) dan regresi linier
sederhana. Hasil kajian memperlihatkan bahwa konsentrasi karakteristik lingkungan yang
diukur tidak begitu berbeda antar stasiun dan tidak melebihi ambang baku mutu untuk
kehidupan biota laut. Selanjutnya fauna makrobentik yang ditemukan terdiri dari 6
spesies dengan kepadatan tertingginya berada di Stasiun 3 (05.00 ind/m?) dan
terendahnya di Stasiun 1 (02.00 ind/m?). Pada Stasiun 1 konsentrasi pH dan suhunya
sangat tinggi, sedangkan Stasiun 2 dan 3 konsentrasi salinitasnya yang tinggi. Fauna
makrobentik Atilia (Columbella) scripta, Metopograpsus latifrons, Littoraria scabra,
Saccostrea cucculata dan Cardisoma carnifex dapat berasosiasi dengan mangrove di
semua stasiun. Selain itu, karakteristik lingkungan yang menentukan keberadaan fauna
makrobentik C. carnifex adalah parameter pH, dimana semakin tinggi konsentrasi pH,
maka kepadatan C. carnifex semakin menurun. Selain itu, karakteristik lingkungan yang
menentukan keberadaan fauna makrobentik S. cucculata, M. latifrons dan A. scripta
ditentukan oleh parameter DO dan salinitas yakni semakin rendah konsentrasi DO dan
salinitas, maka kepadatan S. cucculata, M. latifrons maupun A. scripta akan semakin

tinggi.

Kata kunci: Ekologi perairan, reboisasi mangrove, karakteristik lingkungan, fauna
makrobentik, Kepulauan Seribu

ABSTRACT

Macrobenthic fauna is often used as a bioindicator of environmental quality.
However, information about the environmental characteristics and the existence of
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macrobenthic fauna in the mangrove reforestation area is still very limited. The study of
the profile of the Seribu Island mangrove reforestation area based on the characteristics of
the macrobenthic environment and fauna was carried out in March 2014. The aim of this
study is to determine the ecological conditions of the waters around the Seribu Island
mangrove reforestation area. To find out the relationship between environmental
characteristics and macrobenthic fauna with observation stations carried out by statistics
on Correspondence Analysis (CA), while the environmental characteristics that determine
macrobenthic fauna and their relationships are carried out with Principal Component
Analysis (PCA) statistics and simple linear regression. The results of the study show that
the concentration of measured environmental characteristics is not very different between
stations and does not exceed the quality standard threshold for marine life. Then the
macrobenthic fauna found consisted of 6 species with the highest density at Station 3
(05.00 ind/m?) and the lowest at Station 1 (02.00 ind/m?). At Station 1 the pH and
temperature concentration is very high, while Station 2 and 3 have high salinity
concentrations. Macrobenthic fauna Atilia (Columbella) scripta, Metopograpsus latifrons,
Littoraria scabra, Saccostrea cucculata, and Cardisoma carnifex can be associated with
mangroves at all stations. In addition, the environmental characteristics that determine the
presence of C. carnifex macrobenthic fauna are pH parameters, where the higher the pH
concentration, the lower the density of C. carnifex. Then the environmental
characteristics that determine the presence of the macrobenthic fauna of S. cucculata, M.
latifrons and A. scripta are determined by DO (Dissolved Oxygen) and salinity parameters
namely the lower DO (Dissolved Oxygen) concentration and salinity, the higher the
density of S. cucculata, M. latifrons and A. scripta.

Keywords:  Aquatic ecology, mangrove reforestation, environmental
characteristics, macrobenthic fauna, Seribu Island
PENDAHULUAN ekosistemnya yang unik dan khas (Natsir

Kepulauan  Seribu  merupakan
salah satu kabupaten di Provinsi DKI
Jakarta yang berada pada koordinat
5°10°00” — 5°57°00” Lintang Selatan dan
106°19°30” — 106°44°50” Bujur Timur,
dimana geografinya tergolong dataran
rendah (rata-rata ketinggiannya £ 1 m di
atas permukaan laut), luasnya mencapai
8.70 km?, memiliki 110 pulau, bagian
Utara  berbatasan  dengan Selat
Sunda/Laut Jawa, Timur berbatasan
dengan Laut Jawa, Selatan berbatasan
dengan Kota Administrasi Jakarta
Utara/Jakarta Barat/Kabupaten
Tangerang dan Barat berbatasan dengan
Laut Jawa/Selat Sunda (BPS Kepulauan
Seribu, 2018). Menurut Kemhut (2012)
Kepulauan Seribu adalah salah satu
kawasan konservasi yang barbasis
perairan laut di Indonesia (Taman
Nasional Kepulauan  Seribu/TNKS),
dimana mempunyai nilai konservasi yang
tinggi terhadap kelimpahan maupun
keragaman jenis biota laut serta

dan Dewi, 2015), sehingga menjadi salah
satu destinasi bagi wisatawan lokal
maupun  mancanegara (Salim dan
Hasanudin, 2016).

Mangrove adalah hutan pantai
yang ditemukan di muara terlindung dan
di sepanjang tepian sungai serta laguna di
daerah tropis dan subtropis (Maiti dan
Chowdhury, 2013), dimana di Indonesia,
hutan mangrovenya terdapat di seluruh
pantai dan tumbuh berkembang pada
lokasi yang mempunyai hubungan
pengaruh pasang surut air laut (Anwar
dan  Gunawan, 2006), sehingga
komposisi jenis mangrovenya bervariasi
dari satu pulau ke pulau yang lain
(Kusmana, 2011) dan paling sedikitnya
terdapat 38 spesies mangrove sejati
teridentifikasi di Indonesia (Brown,
2007) yang menjadikan Indonesia
sebagai habitat penting bagi mangrove
dunia (llman et al., 2016). Namun,
penggundulan  hutan mangrove di
Indonesia sangat tinggi (Murdiyarso et
al., 2015). Penyebab utamanya adalah
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budidaya (akuakultur) dan perkebunan
kelapa sawit (Giri et al., 2008; Basyuni et
al., 2015; Richards dan Friess, 2016),
sehingga Indonesia kehilangan lebih dari
1.2 Mha hutan mangrovenya (FAO,
2007).

Diberbagai tempat perusakan dan
degradasi habitat mangrove, Kini telah
berupaya dilakukan kegiatan konservasi
dan rehabilitasi mangrove (Alfaro, 2010)
termasuk di Indonesia dan Kepulauan
Seribu. Hal ini dilandasi oleh pentingnya
hutan mangrove bagi lingkungan sekitar,
baik itu sebagai penyedia makanan,
tempat pembesaran maupun perlindungan
bagi ikan, invertebrata, mamalia serta
burung (Primavera, 1998; Robertson dan
Duke, 1987; Sasekumar et al., 1992).
Selain itu, juga dilandasi oleh karena
mangrove dapat melindungi pesisir dari
hantaman badai dan abrasi, menyimpan
karbon, mendukung perikanan tangkap,
menyediakan kayu, meningkatkan
kualitas air hingga dapat memberikan
kesempatan untuk rekreasi/pariwisata
(Ewel et al., 1998; Barbier et al., 2011,
Lee et al., 2014). Mengingat pentingnya
hutan mangrove bagi lingkungan pesisir
dan laut, kemudian tingkat kehadiran

p-ISSN 2550-1232
e-1SSN 2550-0929

fauna bentik dapat dijadikan sebagai
kriteria utama dalam menilai suatu
keberhasilan rehabilitasi pantai (Field,
1998; Teal dan Weishar, 2005) serta
masih minimnya kajian-kajian yang
berkaitan dengan pasca  reboisasi
mangrove di Kepulauan Seribu, sehingga
kajian di kawasan reboisasi mangrove
Kepulauan Seribu berdasarkan
karakteristik lingkungan dan fauna
makrobentik sangat perlu dilakukan. Hal
ini bertujuan untuk mengetahui kondisi
ekologi perairan Kepulauan Seribu pasca
dilakukan rehabilitasi mangrove yang
berdasarkan karakteristik lingkungan dan
keberadaan fauna makrobentiknya.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Kajian dilaksanakan pada bulan
Maret 2014 di kawasan reboisasi
mangrove Kabupaten Kepulauan Seribu
Provinsi Daerah Khusus Ibukota (DKI)
Jakarta. Stasiun 1 berada di Pulau
Pramuka, Stasiun 2 di Pulau Panggang
dan Stasiun 3 di Pulau Karya (Gambar
1).
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian
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Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rol meter, buku
identifikasi siput dan kerang (Dharma,
1988; Dolorosa dan Dangan-Galon,
2014; Zvonareva et al., 2015; Zvonareva
dan Kantor, 2016; Kantharajan et al.,
2017; Jeeva et al., 2018; Yadav et al.,
2019; WoRMS, 2020), buku identifikasi
kepiting brachyura Ng et al. (2008), data
sheet, kamera, GPS Garmin 62 series,
alat tulis, kantong plastik polyethylene,
water quality meter (suhu, salinitas, pH)
dan cool box. Sementara bahan yang
digunakan adalah alkohol 70% untuk
pengawetan fauna makrobentik dan
aquades untuk mengkalibrasi alat kualitas
air.
Pengumpulan Data Karakteristik
Lingkungan

Pengukuran karakteristik lingku-
ngan dilakukan dengan cara in situ yaitu
mengambil contoh air pada masing-
masing stasiun pengamatan. Parameter
karakteristik lingkungan yang diukur
meliputi suhu perairan, pH dan salinitas
dengan menggunakan water quality
meter. Sementara parameter oksigen
terlarut  (DO) menggunakan data
sekunder.

Pengumpulan Data Fauna Makro-
bentik

Data fauna  makrobentik di
kawasan reboisasi mangrove Kepulauan
seribu dikumpulkan dengan membuat
transek garis dan plot yang ditarik dari
titik acuan (tegakan mangrove terluar)
dan tegak lurus garis pantai sampai ke
daratan, kemudian transek garis tersebut
dibuat petak-petak contoh (plot) dengan
ukuran 10 x 10 m dan di dalamnya dibuat
plot kecil (sub plot) yang berukuran 1 x 1
m (Ernanto et al., 2010) sebanyak 5 plot.
Tiap stasiun terdiri dari 3 plot dan tiap
plot terdiri dari 5 sub plot, sehingga
jumlah sub plot keseluruhannya adalah
45.

Kepadatan Fauna Makrobentik
Analisis kepadatan fauna makro-
bentik di kawasan reboisasi mangrove

p-1SSN 2550-1232
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Kepulauan Seribu mengacu pada Odum
(1971), Southwood (1978), Brower dan
Zar (1984) serta Krebs (1989).

Keterkaitan Karakteristik Lingkungan
dan Fauna Makrobentik dengan
Stasiun Pengamatan

Konektivitas (keterkaitan) antara
karakteristik  lingkungan dan fauna
makrobentik dengan stasiun pengamatan
di  kawasan  reboisasi  mangrove
Kepulauan Seribu dilakukan dengan
analisis statistik Correspondence
Analysis (CA) menggunakan software
SPSS v19.

Karakteristik Lingkungan Penentu
Fauna Makrobentik dan Hubungan-
nya

Untuk mengetahui karakteristik
lingkungan yang menentukan distribusi
dan kepadatan fauna makrobentik di
kawasan reboisasi mangrove Kepulauan
Seribu  digunakan analisis  statistik
multivariabel yang didasarkan pada
Principal Component Analysis (PCA)
menggunakan  software SPSS  v109,
sedangkan untuk mengetahui hubungan
karakteristik  lingkungan dan fauna
makrobentiknya dilakukan menggunakan
regresi linier sederhana (Purnami et al.,
2010; Choirudin et al., 2014; Hasby et
al., 2014; Mushthofa et al., 2014; Pamuji
et al., 2015; Wahyuningrum et al., 2016;
Mustofa, 2018)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Lingkungan

Tabel 1 memperlihatkan bahwa
karakteristik lingkungan yang diukur di
kawasan reboisasi mangrove Kepulauan
Seribu tidak begitu berbeda antar
stasiunnya. Hal ini karena letak geografis
pulau (stasiun pengamatan) yang tidak
terlalu jauh jaraknya. Selain itu, Tabel 1
juga memperlihatkan bahwa parameter-
parameter yang diukur tidak melebihi
ambang batas baku mutu untuk biota laut,
sehingga baik itu mangrove maupun
fauna makrobentiknya dapat mentolerir
untuk kelangsungan hidup mereka.
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Nobi et al. (2010) menyatakan
bahwa kualitas air dan sedimen sangat
penting untuk kelangsungan hidup dan
kesejahteraan keanekaragaman hayati,
terutama di daerah pesisir dan muara. Hal
ini karena  lingkungan intertidal
mangrove merupakan lingkungan yang
dinamis, baik itu secara fisik maupun
geologis  (Alongi, 2015), sehingga
ekosistem mangrove menjadi rentan
terhadap pengaruh lingkungan (Ghosh,

p-1SSN 2550-1232
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2011), kemudian Saintilan et al., (2014)
menyatakan bahwa suhu merupakan
faktor pembatas yang utama bagi
mangrove karena memberikan penjelasan
yang Korelatif terhadap penyebarannya
(Osland et al., 2013). Selanjutnya,
Nguyen et al. (2015) menyatakan bahwa
salinitas adalah salah satu ciri lingkungan
yang mendefinisikan habitat mangrove,
apakah berkisar antara air tawar ataupun
hypersaline.

Tabel 1. Karakteristik lingkungan di kawasan reboisasi mangrove Kepulauan Seribu

Stasiun Kualitas Air ]
Suhu (°C)  Salinitas (%o) pH DO
! 32 30 77 %.7
: 31 33 6.6 v7.0
3 30 31 7.0 b6.0
Baku Tz%t&;v' NLH 28 -32 s/d 34 7_85 >5

*Data sekunder, Faiqoh et al. (2015), PRiani et al. (2017)

Tabel 2. Distribusi fauna makrobentik di kawasan reboisasi mangrove Kepulauan Seribu

. . . Plot

Spesies Stasiun Lokasi 1 5 3
Atilia (Columbella)
scripta
Littoraria scabra + + +

X o 1 Pramuka
Nerita albicilla
Cardisoma carnifex +
Metopograpsus latifrons
Saccostrea cucculata + +
Atilia (Columbella) +
scripta
Littoraria scabra 5 Panggang + + +
Nerita albicilla
Cardisoma carnifex +
Metopograpsus latifrons +
Saccostrea cucculata + +
Atilia (Columbella) +
scripta
Littoraria scabra 3 Karva + + +
Nerita albicilla y +
Cardisoma carnifex +
Metopograpsus latifrons
Saccostrea cucculata +
* = Spesies yang ditemukan
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Distribusi dan Kepadatan Fauna Ma-
krobentik

Fauna makrobentik yang
ditemukan di  kawasan  reboisasi
mangrove Kepulauan Seribu terdiri dari 3
spesies gastropoda (Atilia (Columbella)
scripta, Littoraria scabra dan Nerita
albicilla), 2 spesies kepiting brachyura
(Cardisoma carnifex dan Metopograpsus
latifrons) dan 1 spesies bivalva
(Saccostrea  cucculata) (Tabel 2).

Menurut Macintosh et al. (2002)
keragaman vegetasi mangrove
berkorelasi positif terhadap keragaman
fauna terkait, dimana dalam indeks
tegakan mangrove yang dewasa terdapat
keanekaragaman fauna invertebrata yang
lebih  tinggi  dibandingkan  dengan
tegakan mangrove yang baru ditanam,
kemudian menurut  Skilleter (1996),
Skilleter dan Warren (2000) maupun
Bosire et al. (2004) komposisi spesies,
keanekaragaman, biomassa maupun
kelimpahan invertebrata akan berubah
apabila ada gangguan, eksploitasi serta
berada di area rehabilitasi mangrove.

Selain  itu, Tabel 2 juga
memperlihatkan bahwa gastropoda L.
scabra dan kepiting brachyura C.
carnifex ditemukan merata di semua
stasiun. Hal ini mengindikasi bahwa L.
scabra dan C. carnifex memiliki toleransi
yang sangat luas di kawasan reboisasi
mangrove Kepulauan Seribu. Menurut
Chen et al. (2007) gastropoda famili

p-1SSN 2550-1232
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Littoriinidae lebih representatif pada
mangrove muda yang baru direhabilitasi,

sedangkan  kepiting C.  carnifex
ditemukan berbagi tempat dengan
kepiting Neosarmatium meinerti,

Chiromantes ortmanni, C. eulimene, Uca
annulipes, U. inversa, ikan
Periophthalmus spp. dan spesies ikan
lainnya di rawa-rawa mangrove Afrika
Timur (Micheli et al., 1991; Colombini et
al., 1995; Hartnoll et al,. 2002; Skov et
al., 2002).

Kepadatan fauna makrobentik
memperlihatkan hasil yang bervariasi,
dimana rata-rata kepadatan tertingginya
berada di Stasiun 3 (05.00 ind/m?) dan
terendahnya di Stasiun 1 (02.00 ind/m?)
(Tabel 3). Menurut Suratissa dan
Rathnayake (2017) gastropoda laut
ditemukan di berbagai habitat seperti
pantai berpasir, pantai berbatu, hutan
mangrove dan daerah  berlumpur,
kemudian Bolam et al. (2002)
menyatakan bahwa keadaan substrat
yang mengandung lumpur, memiliki
kandungan bahan organik yang tinggi,
sehingga merupakan habitat yang sesuai
bagi gastropoda. Selanjutnya Alfaro
(2006) menyatakan bahwa karakteristik
substrat sangat penting bagi komunitas
fauna makrobentik, hal ini karena strategi
makanan mereka sangat menyesuaikan
dengan jenis sedimen/substrat
mangrovenya.

Tabel 3. Kepadatan fauna makrobentik di kawasan reboisasi mangrove Kepulauan Seribu

No Stasiun Substrat Jumlah Individu Kgpadatzan
(ind/m?)
1 11 Pasir 35 02.00
2 1.2 Berlumpur 26 02.00
3 1.3 43 03.00
Rata-Rata 3508.50 02.00+£00.58
4 2.1 Pasir 48 03.00
5 2.2 Berlumpur 62 04.00
6 2.3 60 04.00
Rata-Rata 57+07.57 04.00+£00.58
7 3.1 Lumpur 24 02.00
8 3.2 Berpasir 75 05.00
9 3.3 116 08.00
Rata-Rata 72+46.09 05.00£03.00
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Selain itu, Berti et al. (2008)
menyatakan bahwa kepiting brachyura
merupakan fauna makrobentik yang
dominan di darat dan pinggiran pesisir
ekosistem mangrove Indo-Pasifik
(Sesarmidae dan Gecarcinidae), dimana
aktivitasnya sangat berperan dalam
keberlangsungan rantai makanan dan
dikategorikan sebagai keystone species
(Viswanathan et al., 2013). Hal ini
disebabkan karena  feses  yang
dikeluarkan kepiting brachyura sangat
kaya akan nutrisi, kemudian feses
tersebut digunakan oleh biota kecil
lainnya sebagai pakan alami. Selain itu,
serasah mangrove Yyang dicabik-cabik
oleh kepiting brachyura (tidak dimakan)
juga akan menjadi pakan bagi biota
lainnya (Anggraeni et al., 2015).

Keterkaitan Karakteristik Lingkungan
dan Fauna Makrobentik dengan
Stasiun Pengamatan

Gambar 2 memperlihatkan bahwa
pada Stasiun 1 Ilebih dicirikan oleh
tingginya konsentrasi pH dan suhu
perairan, sedangkan Stasiun 2 dan 3
dicirikan oleh tingginya konsentrasi
salinitas. Tingginya pH perairan di
Stasiun 1 mengindiksikan bahwa lokasi
tersebut memiliki kandungan bahan
organik  yang  rendah, sehingga
menyebabkan kepadatan fauna
makrobentiknya juga rendah. Hal ini
sesuai dengan hasil kajian bahwa
kepadatan fauna makrobentik di Stasiun
1 lebih rendah dibandingkan dengan
stasiun lainnya (Tabel 3).

Menurut Supriyantini et al. (2017)
tingginya nilai TOM (Total Organic
Matter) akan mengurangi konsentrasi pH,
kemudian tingginya suhu perairan di
Stasiun 1 mengindikasikan  bahwa
metabolisme biota perairannya sangat
tinggi dan  konsentrasi  oksigen
terlarutnya (DO) juga rendah. Hadiputra
dan Damayanti (2013) menyatakan
bahwa meningkatnya laju metabolisme
akan menyebabkan peningkatan
kebutuhan oksigen, sementara naiknya
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temperatur akan menyebabkan oksigen
terlarut  menjadi  turun, sehingga
organisme air mengalami kesulitan dalam
berespirasi.

Selanjutnya Gambar 3
memperlihatkan bahwa fauna
makrobentik A. scripta, M. latifrons, L.
scabra, S. cucculata dan C. carnifex
berasosiasi dengan semua stasiun. Ini
mengindikasikan bahwa makrobentik
tersebut sangat menyukai habitat yang
memiliki  substrat  pasir  berlumpur
maupun lumpur berpasir. Selain itu,
mereka juga berkembang dan tumbuh
pada kisaran suhu 30 — 32°C, salinitas 30
— 33%o, pH 6.6 — 7.7 dan oksigen terlarut
(DO) 6.0 — 7.0 (Tabel 1). Menurut
Pagliosa et al. (2016) fauna bentik yang
mengkoloni tanah mangrove dapat
beradaptasi dengan baik pada kondisi
yang banyak tekanan, sehingga toleran
terhadap variasi kesuburan, pengeringan,
konsentrasi oksigen tanah yang rendah
maupun kandungan bahan organik yang
tinggi (Cannicci et al., 2008; Lee, 2008;
Nagelkerken et al., 2008).

Nordhaus et al. (2009) menyatakan
bahwa invertebrata bentik merupakan
kelompok penting dalam jaring-jaring
makanan dan sangat mempengaruhi
aliran energi di ekosistem mangrove. Hal
ini disebabkan karena mereka dijadikan
sumber makanan bagi ikan di saat pasang
berlangsung (Wilson, 1989; Sheaves dan
Molony, 2000). Menurut Dittmann
(2000) kelimpahan dan keanekaragaman
spesies makro maupun mesofauna bentik
tertingginya berada di zona intertidal
bagian tengah, sedangkan terendahnya
berada di zona intertidal bagian bawah.

Selain itu, fauna makrobentik juga
dapat memodifikasi  struktur  fisik
maupun vegetasi mangrove melalui
aktivitas penggalian dan memakan alga
yang ada di propagul, daun serta batang
tanaman mangrove (Smith, 1987; Smith
et al, 1991). Di Indonesia, fauna
makrobentiknya terdiri dari 50 spesies
gastropoda, 6 spesies bivalva dan 34
spesies krustasea (Kusmana, 2011).
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Gambar 4. Karakteristik lingkungan yang menentukan keberadaan fauna makrobentik di
kawasan reboisasi mangrove Kepulauan Seribu

Karakteristik Lingkungan Penentu
Fauna Makrobentik dan
Hubungannya

Karakteristik  lingkungan yang
menentukan keberadaan fauna
makrobentik di  kawasan reboisasi

mangrove Kepulauan Seribu terbagi atas
2 kelompok (Gambar 4). Untuk
kelompok pertama fauna makrobentik C.
carnifex ~ sangat  ditentukan  oleh
parameter pH, dimana semakin tinggi
konsentrasi pH, maka kepadatan C.
carnifex semakin menurun (Gambar 5).
Menurut Rukminasari et al. (2014)
berubahnya nilai pH akan menimbulkan
perubahan dan ketidakseimbangan kadar
CO, yang dapat membahayakan
kehidupan biota laut, kemudian Hamzah
dan Setiawan (2010) menyatakan bahwa
faktor yang mempengaruhi rendahnya
nilai pH adalah proses reaksi reduksi dan
oksidasi yang terjadi pada sedimen,
dimana organisme pengurai melepaskan

asam untuk melakukan akumulasi
dekomposisi bahan organik (Gopinath et
al., 2010). Selanjutnya, pada kelompok
kedua, makrobentik S. cucculata, M.
latifrons dan A. scripta ditentukan oleh
parameter DO dan salinitas (Gambar 4),
dimana semakin rendah konsentrasi DO
dan salinitas, maka kepadatannya juga
semakin tinggi (Gambar 5), sehingga
mengindikasikan bahwa fauna
makrobentik S. cucculata, M. latifrons
maupun A. scripta sangat menyukai
lingkungan yang bersalintas dan DO
rendah. Sriyaraj dan Shutes (2001)
menyatakan bahwa dalam kolom air,
perubahan kondisi  hidrologi  dapat
memodifikasi atau mengubah sifat
geokimia sedimen maupun infauna dan
flora intertidal, kemudian Pratiwi (2012)
menyatakan bahwa setiap  kepiting
memiliki kemampuan toleransi terhadap
kondisi lingkungan tertentu.
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Gambar 5. Hubungan karakteristik lingkungan dan fauna makrobentik di kawasan
reboisasi mangrove Kepulauan Seribu

KESIMPULAN

Karakteristik  lingkungan yang
diukur tidak begitu berbeda antar
stasiunnya dan juga tidak melebihi
ambang baku mutu biota laut, kemudian
fauna makrobentik yang ditemukan
terdiri dari 3 spesies gastropoda, 2
spesies kepiting brachyura dan 1 spesies
bivalva dengan gastropoda L. scabra dan
kepiting brachyura C. carnifex ditemukan
merata di semua stasiun pengamatan.
Selanjutnya kepadatan fauna
makrobentik tertingginya berada di
Stasiun 3 (05.00 ind/m?) dan terendahnya
di Stasiun 1 (02.00 ind/m?). Untuk
Stasiun 1 dicirikan oleh konsentrasi pH
dan suhu yang tinggi, sedangkan Stasiun
2 maupun 3 dicirikan oleh salinitas.
Fauna makrobentik A. scripta, M.
latifrons, L. scabra, S. cucculata dan C.
carnifex berasosiasi dengan mangrove
yang ditanam pada semua stasiun. Selain
itu, karakteristik  lingkungan yang
menentukan keberadaan fauna
makrobentik  di  kawasan  reboisasi
mangrove Kepulauan Seribu terbagi atas
2 kelompok, dimana distribusi dan
kepadatan fauna makrobentik C. carnifex
sangat ditentukan oleh parameter pH

menurun. Selanjutnya, distribusi dan
kepadatan makrobentik S. cucculata, M.
latifrons maupun A. scripta ditentukan
oleh parameter DO dan salinitas yakni
semakin rendah konsentrasi DO dan
salinitas, maka kepadatan S. cucculata,
M. latifrons maupun A. scripta akan
semakin tinggi.
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